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Abstract - Learning outcomes are a metric used to determine how well students have acquired the subject
matter taught by the teacher. In fact, the mathematics learning outcomes for class IX students at SMP Negeri
7 Padang remain relatively poor. Low learning results can be caused by passive learning and ineffective
learning methods. The approach offered is the Think Talk Write (TTW) cooperative model. The research
methodology employed is descriptive and quasi-research, with a Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Design. The t-test analysis of the learning outcomes test provides a P-value of 0.000 with a
significance level of o = 0.05. The data analysis results revealed that the TTW type cooperative learning
model produces better learning outcomes than direct learning, and students' mathematics learning outcomes
improve as a result of the quiz scores acquired while utilizing the TTW type cooperative learning model.
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Abstrak - Hasil belajar merupakan alat ukur yang digunakan untuk melihat capaian seberapa jauh peserta
didik dapat menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Pada kenyataannya hasil belajar
matematika peserta didik kelas X SMP Negeri 7 Padang masih tergolong rendah. Pembelajaran yang pasif
dan model pembelajaran yang belum mendukung menjadi faktor rendahnya hasil belajar. Solusi yang
diberikan adalah model kooperatif Think Talk Write (TTW). Metodologi penelitian yang digunakan meliputi
penelitian deskriptif dan penelitian semu, dengan Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design.
Dengan menganalisis uji tes hasil belajar menggunakan uji-t, menunjukkan P-value sebesar 0,000 pada
tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil analisis data, hasil belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
TTW lebih dari pembelajaran langsung dan terdapat peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dari
nilai kuis yang diperoleh selama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW.

Kata Kunci— Model pembelajaran TTW, Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Langsung.

hasil dari penggunaan hasil belajar matematika sebagai
PENDAHULUAN tolok ukur, guru dapat mengukur kemajuan peserta didik
mereka terhadap penguasaan materi pelajaran, yang pada
gilirannya mengarah pada peningkatan sikap dan kinerja di
tempat kerja [3]. Istilah “hasil belajar” digunakan untuk
menggambarkan informasi dan kemampuan yang
diperoleh peserta didik dari suatu pelajaran [4].
Sebenarnya, hasil dalam pendidikan matematika
masih tergolong rendah, sehingga perlu ditingkatkan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang kurang
baik dalam hal hasil belajar [5]. penerapan model
pembelajaran yang statis yang memerlukan penyesuaian
baru untuk meningkatkan kualitas kinerja matematika

Salah satu bidang di mana matematika memiliki
pengaruh yang signifikan adalah di bidang pendidikan.
Para ahli matematika mencari dan menganalisis urutan
sistematis, struktur hirarkis, dan ide-ide yang terstruktur
dan terorganisir [1]. Empat kapasitas kognitif terdaftar
sebagai salah satu tujuan pembelajaran matematika [2].
Peserta didik diharapkan untuk memiliki kemampuan-
kemampuan ini agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
matematika dengan baik.

Hasil belajar matematika menunjukkan bahwa
peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai
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peserta didik. Selain itu, hal ini disebabkan ketika peserta
didik menunjukkan kurangnya antusiasme untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran dan kurang minat
untuk bertanya terkait yang belum dimengerti [6].

Dengan KKTP matematika sebesar 80, Peserta
didik di SMP Negeri 7 Padang dengan sekolah yang
mengikuti kurikulum Merdeka telah memenuhi semua
tujuan pembelajaran mereka. Tabel 1 di bawah ini
menampilkan temuan-temuan dari Penelitian Akhir
Semester Ganjil untuk semua kelas VIII di SMPN 7

Padang sebagai berikut:
Tabel 1.
PAS Kelas VIII SMPN 7 Padang
Tahun Pelajaran 2024/2025

No Kelas Nilai Nilai Rata- Jumlah Jumlah
' Tertinggi | Terendah | Rata Tuntas
1 VX" 92,5 27,5 55,39 32 3
2 V|I3“' 92,5 32,5 54,21 32 2
3 Vg l 87,5 30 %609 32 2
4 VSI' 90 27,5 5508 31 3
5 VIIEI I 87,5 30 58,98 32 4
6 V::“' 87,5 32,5 59.21 32 6
7 VIII. 0 225 56,17 32 0
G
8 V:_:I' 92,5 325 56,32 32 4
Jumlah 255 24

Berdasarkan KKTP yang telah ditetapkan, terlihat
bahwa hanya 24 dari 255 peserta didik yang mencapai nilai
ketuntasan 80 atau lebih pada PAS ganjil yang digunakan.
Banyak peserta didik yang nilainya berada di bawah KKTP
yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih
relatif rendah.

Oleh karena itu, masalah ini memerlukan
penyesuaian pedagogis baru yang mendorong keterlibatan
peserta didik, motivasi belajar yang berkelanjutan, dan
pemahaman matematika yang lebih baik. Telah ditemukan
bahwa model TTW merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran
matematika. Bagi peserta didik, strategi ini berarti lebih
memberika kesempatan dalam berfikri, mengungkapkan
ide-ide dengan cara menceritakan dan menuliskan hasil ide
tersebut kedalam sebuah tulisan [7].

Pada tahap pertama model TTW, “think”, peserta
didik membaca atau melihat materi yang disajikan dalam
bentuk soal dan langkah-langkah penyelesaiannya. Mereka

kemudian mencatat informasi dan ide-ide yang telah
mereka kumpulkan. Pada tahap kedua, yang dikenal
sebagai “talk”, peserta didik mendiskusikan solusi
potensial untuk masalah yang ada [8]. Setelah peserta didik
menyelesaikan fase think dan talk, mereka melanjutkan ke
langkah ketiga, yaitu “write”, di mana mereka mencatat
temuan mereka menggunakan LKPD yang diberikan [9].

Berdasarkan permasalahan yang telah
dikemukakan, penelitian ini bertujuan membandingkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas 1X SMP
Negeri 7 Padang yang diajar dengan memakai model
pembelajaran langsung dengan yang diajar dengan
menggunakan TTW.

METODE
Penelitian ini menerapkan quasi experiment
bersama rancangan nonequivalent posttest-only control
group desain. Rancangannya tertera pada Tabel 2.

Tabel 2.
Rancangan Penelitian
Kelas Tindakan Tes Akhir
Eksperimen X T
Kontrol - T
Sumber: [10]
Dengan:
X TTW
- : Pembelajaran langsung
T : Tes Akhir

Peserta didik kelas IX TP 2024/2025 dari SMP
Negeri 7 Padang menjadi subjek penelitian. Dengan
menggunakan pengambilan sampel acak dasar, kami
dapat mencapai tujuan penelitian [11]. Kelas IX.A dipilih
sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan model
TTW, dan kelas IX.D dipilih sebagai kelompok kontrol
yang tidak mendapatkan perlakuan khusus. Hasil belajar
matematika peserta didik sebagai variabel dependen,
sedangkan model TTW berfungsi sebagai variabel
independen. Nilai kuis kelas eksperimen dan data primer
dari kelas sampel berfungsi sebagai tes akhir hasil belajar
matematika, sedangkan data sekunder berasal dari
Penilaian UAS Ganjil kelas VIII SMP Negeri 7 Padang.
Instrumen evaluasi yang digunakan adalah tes akhir yang
terdiri dari empat soal esai. Data dianggap homogen dan
berdistribusi normal, sehingga uji-t digunakan untuk
menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuis dan Tes ditujukan kepada peserta didik guna
mengukur hasil belajar matematika pada materi
Transormasi geometri.
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A. Kuis

Kemajuan peserta didik dalam hasil belajar
matematika dapat diamati melalui penggunaan skor kuis
setiap pertemuan dengan model TTW. Kuis enam kali
per pertemuan didasarkan pada ukuran hasil belajar
matematika. Tabel 3 di bawah ini menampilkan
persentase peserta didik yang tuntas dan nilai rata-rata
kuis pada setiap pertemuan, sehingga kita dapat
mengamati perkembangan hasil belajar matematika
peserta didik berikut ini:

Tabel 3.

Rata-rata Nilai Kuis Setiap Pertemuan
Pertemuan Persentase Skor Rata-
Jumlah . Rata
ke- tuntas Maksimal o
Nilai
1 29 24,13% 35 61,37
2 31 25,80% 30 64,48
3 33 28,12% 38 66,31
4 32 34,37% 35 66,68
5 39 58,62% 21 74,97
6 30 66,66% 25 75,87

Kualifikasi hasil perhitungan rata-rata kelas sebagai
berikut [12].

Rentang nilai Kriteria
75-100 Sangat tinggi
50-75 Tinggi
25-50 Rendah
0-25 Sangat rendah

Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah enam siklus
penerapan, nilai rata-rata kuis meningkat. Terlihat jelas
bahwa nilai rata-rata kuis dan persentase ketuntasan telah
meningkat ketika membandingkan pertemuan pertama
dan terakhir.

B. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Terdapat 32 anak yang hadir untuk mengikuti ujian
hasil belajar matematika. Tes esai dengan empat
pertanyaan merupakan bagian terbesar dari ujian
tersebut. Lihat tabel 4 untuk rincian nilai tes kedua
kelompok.

Tabel 4.
Hasil Tes Hasil Kelas Sampel

Jumlah
Kelompok | peserta Skor Slfor . Rata-
s Terendah Tertinggi Rata

didik
Eksperimen 32 32 90 66,31
Kontrol 32 18 86 46,25

Tabel 4 mengindikasikan, secara rata-rata, kelas yang
menerapkan model TTW mengungguli kelas biasa dalam
tes. Nilai rata-rata tes untuk kelas pembelajaran langsung
adalah 46,25 dan untuk kelas pembelajaran model TTW

adalah 66,31. Selain itu, meskipun nilai maksimum di
kelas biasa adalah 86, nilai terbaik di kelas TTW
mencapai 90. Demikian pula, kelas TTW memiliki nilai
minimum yang lebih besar daripada kelas biasa. Target
pembelajaran KKTP di SMP Negeri 7 Padang adalah 80
atau lebih.

Hasil belajar peserta didik meningkat di kelas TTW,
menurut analisis dan statistik deskriptif. Hasil belajar
peserta didik pada ujian akhir ditampilkan dalam grafik
berikut.

Grafik Skor Rata-Fata Setiap Item
Soal Tes Hasil Belajar Matematika

Kelas Sampel

-uhn

m eksperimen | 6.90625 | 11.2188 7.90625 7.15625

Kontrol 6.0625 6.78125|6.59375 3.6875

Gambar 1. Grafik Skor Rata-Rata Kelas Sampel

Hasil lebih tinggi ditunjukkan pada yang
menggunakan TTW (Gambar 1). Hasil penelitian
mengindikasikan TTW lebih baik dibandingkan
memperoleh materi secara langsung. Untuk menguji
hipotesis penelitian, kami menganalisis data hasil tes.
Hasil tes kedua kelas sampel harus normal dan
variansnya harus homogen agar dapat dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan Minitab.

a) Uji Normalitas
Dengan menggunakan Minitab, kami melakukan uji
Anderson Darling untuk memeriksa apakah data tes
dari kedua kelas sampel terdistribusi secara normal.
Kelas TTW memiliki nilai P-value sebesar 0,212,
sedangkan kelas reguler memiliki sebesar 0,071.

b) Uji Homogenitas
Hasil perhitungan menghasilkan nilai P-value =
0,233, yang mengindikasikan bahwa kelas sampel
memiliki varians yang seragam.

¢) Uji Hipotesis
Dengan menggunakan Minitab, kami melakukan
uji-t untuk menguji hipotesis. Berdasarkan temuan
ini, model TTW mengungguli pendekatan
pembelajaran langsung dalam hal hasil belajar
matematika.
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SIMPULAN

Data penelitian dan pembahasan sejauh

menunjukkan bahwa, pada tahun ajaran 2024/2025,
peserta didik kelas IX di SMP Negeri 7 Padang yang
belajar matematika dengan menggunakan model TTW
dengan
kemampuan
matematika peserta didik ini terus meningkat selama
beberapa pertemuan terakhir, yang dibuktikan dengan

mengungguli
pengajaran

peserta didik yang belajar
langsung. Terlebih lagi,

nilai rata-rata kuis mereka.
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